


Deskripsi Karya: “Mendak Siwi” 

“Mendak” secara literatur berarti menyambut dan Siwi adalah simbolik dari Dewa Siwa 
yang juga berkonotasi sebagai Tuhan. Jadi “Mendak Siwi” adalah musik persembahan kepada 
Tuhan. Ini adalah karya musik instrumental yang terinspirasi dari genre musik bebonangan, 
ensambel prosesi utama, yang umumnya dipertunjukan dalam konteks upacara keagamaan 
Hindu di Bali. Komposisi ini menggambarkan sebuah eksplorasi musikal dengan memanfaatkan 
empat dari lima nada laras pelog. Ensambelnya terdiri dari gong, kempur, sepasang jegogan, 
jublag, dan kantilan, sejumlah cengceng kopyak dan cengceng ricik (simbal kecil), reong, 
kendang, dan kajar. Jegogan dan jublag memainkan melodi sementara reong dan kantilan 
mengelaborasi melodi pokok dengan jalinan pola ritmik yang rumit. Gong menandai fase lagu 
dan cengceng memberikan hiasan dan aksen. Kendang memandu perubahan dinamika dan 
memberi sinyal untuk ensambel aksentuasi, sedangkan kajar berfungsi sebagai pemegang 
matra.  

Komposisi ini pertama kali dipertunjukkan di Tauranga Library, Christchurch, New 
Zealand di tahun 2020.   

 

 

Link YouTube: https://www.youtube.com/watch?v=7e4ZUwxIvFA (menit 9.29 – 16.50) 

 

 


